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ABSTRAK

Latar Belakang: Anak berkebutuhan khusus (ABK) menghadapi tantangan signifikan dalam mengembangkan
kemandirian perawatan diri (selfare agency). Kemampuan selfare yang optimal merupakan fondasi penting bagi kualitas
hidup dan partisipasi sosial ABK. Sekolah Luar Biasa (SLB) memegang peran strategis dalam mem fasilitasi pengembangan
selfare agency melalui program pendidikan khusus yang terstruktur. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
gambaran selfare agency pada anak berkebutuhan khusus di SLB Desa Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak.
Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan aoss-sectional. Populasi betjumlah 68
orang tua/wali ABK yang bersckolah di SLB Hamparan Perak. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling
sehingga seluruh populasi menjadi responden (N=68). Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Appraisal of Self-Care
Ageney (ASA-A) yang telah dimodifikasi dan divalidasi sesuai konteks ABK di Indonesia (nilai Content Validity
Index/CVI=0,92; Cronbadh’s Alpha=0,87). Data dikumpulkan pada21 Januari—30 April 2025 dan dianalisis menggunakan
analisis univariat. Hasil: Karakteristik responden menunjukkan mayoritas berusia 10—15 tahun (44,1%), berjenis kelamin
laki-laki (57,4%), dengan diagnosis tunagrahita (41,2%). Hasil analisis menunjukkan 36 responden (52,9%) memiliki
selfare agency dalam kategoti rendah, 22 responden (32,4%) kategoti sedang, dan 10 responden (14,7%) kategori tinggi.
Komponen yang paling lemah adalah domain estimasi kognitif (52,9% rendah). Kesimpulan: Mayoritas ABK di SLB
Hamparan Perak memiliki selfcare agency kategori rendah, terutama pada aspek kemam puan kognitif dalam merencanakan
perawatan diri. Intervensi terintegrasi antara sekolah, keluarga, dan tenaga keschatan sangat diperlukan untuk
meningkatkan selfcare agency ABK.

Kata Kunci: selfare agency; anak berkebutuhan khusus;sekolah luar biasa; teori Orem; kemandirian

ABSTRACT

Background: Children with spedal needs (CSN) face significant challenges in developing self-care agency. Optimal self-
are ability is an important foundation for quality of life and sodal partidpation of CSN. Spedal schools (SLB) play a
strategic role in fadlitating self-care agency development through structured spedal eduation programs. Objective: This
study aimed to identify the desaiption of self-care agency in children with spedal needs at SLB Hamparan Perak Village,
Hamparan Perak District. Methods: This study used a desaiptive quantitative design with a coss-sectional approach.
The population consisted of 68 parents/guardians of CSN attending SLB Hamparan Perak. Samples were taken using
total sampling technique (N=68). The instrument used was the modified and validated Appraisal of Self-Care Agency
(ASA-A) questionnaire for Indonesian CSN context (CVI=0.92; Cronbadch’s Alpha=0.87). Data were collected from
January 21 to Apsil 30, 2025, and analyzed using univariate analysis. Results: Respondent characteristics showed majority
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aged 10-15 years (44.1%), male (57.4%), with intellectual disability diagnosis (41.2%). Analysis showed 36 respondents
(52.9%) had low self-aare agency, 22 (32.4%) moderate, and 10 (14.7%) high. The weakest component was the cognitive
estimation domain (52.9% low). Conclusion: The majority of CSN at SLB Hamparan Perak had low self-care agency,
particularly in cognitive aspects of self-care planning. Integrated interventions between schools, families, and health
wortkers are urgently needed.

Keywords: self-care agency; children with spedal needs; spedal school; Orem theory; independence
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PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan kelompok populasi yang memerlukan
perhatian khusus dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal pengembangan kemandirian
perawatan diri. Secara global, World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa sekitar 15%
dari total populasi dunia ataulebih dari satu miliar orang hidup dengan disabilitas, danhampir 190 juta
di antaranya mengalami kesulitan fungsional yangsignifikan (WHO, 2023). Pada kelompok anak -anak,
lebih dari 240 juta anak di seluruh dunia diperkirakan hidup dengan kondisi disabilitas dalam berbagai
bentuk, baik fisik, intelektual, sensorik, maupun psikososial (UNICEF, 2023). Data ini menegaskan
bahwa ABK merupakan segmen populasi yang besar dan membutuhkan perhatian lintas sektoral.

Di Indonesia, data Riskesdas 2018 yang menjadi acuan hingga kini menunjukkan prevalensi
disabilitas pada anak usia 5—17 tahun mencapai 3,3% dari total populasi anak. Sementara itu, Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan RI
mengungkapkan bahwa sekitar 8,5% anak Indonesia mengalami berbagai bentuk hambatan
pertkembangan dan kebutuhan khusus, mencakup gangguan penglihatan, pendengaran, gerak,
intelektual, dan autisme. Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah
ABK terbesar di Asia Tenggara, sehingga menuntut sistem layanan pendidikan dan kesehatan yang
responsif dan inklusif.

Salah satu dimensi penting dalam penanganan ABK adalah pengembangan selfcare agency,
yakni kemampuan individu untuk melakukan tindakan perawatan diri secara mandiri guna
mempertahankan fungsi hidup, kesehatan, dan kesejahteraan. Konsep ini pertama kali dikembangkan
secara komprehensif oleh Dorothea E. Orem melalui teori Self-Care Deficit Nursing Theory
(SCDNT), yang menyatakan bahwa manusia secara inheren memiliki kapasitas untuk merawat dirinya
sendiri, namun defisit selfcare terjadi ketika kemampuan tersebut tidak memadai untuk memenuhi
kebutuhan perawatan diri (Orem, 1991; Taylor et al., 2022). Dalam teori Orem, selfcare agency
didefinisikan sebagai kemampuanyangdipelajari dandiperoleh seseoranguntuk memenuhi kebutuhan
regulasi perawatan diri secara terus-menerus, yang meliputi tiga domain utama: foundational
capabilities and dispositions, power components, dan estimative dan productive operations.

Pada ABK, pengembangan selfcare agency menghadapi hambatan yang lebih kompleks
dibandingkan anak tanpa disabilitas. Hambatan tersebut mencakup keterbatasan kognitif dalam
memahami dan merencanakan aktivitas perawatan diri, keterbatasan motorik dalam pelaksanaan
aktivitas, serta hambatan komunikasi yang memengaruhi kemampuan mengekspresikan kebutuhan
perawatan diri. Penelitian yang dilakukan oleh Shodikin et al. (2022) di Jawa Tengah menemukan
bahwa 68,4% ABK dengan tunagrahita sedang memiliki tingkat kemandirian perawatan diri yang
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rendah, sementara penelitian Nurhayati dan Sari (2023) di Sumatera Barat menunjukkan hanya 23,7%
ABK yang mampu melakukan perawatan diri secara mandiri tanpa bantuan orang tua atau guru.

Keluarga memegang peranan sentral dalam pengembangan selfcare agency ABK. Pola asuh
yang tepat, keterlibatan aktif dalam aktivitas perawatan diri sehari-hari, serta pemberian kesempatan
bagi ABK untuk berlatih mandiri merupakan faktor kritis yang memengaruhi perkembangan selfcare
agency (Fadillah & Wiranti, 2022). Namun, banyak orang tua ABK yang secara tidak disadan
menerapkan pola overprotektif yang justru menghambat perkembangan kemandirian anak. Penelitian
Wahyuningsih et al. (2023) mengungkapkan bahwa 61,2% orang tua ABK di Indonesia masih
sepenuhnya membantu kegiatan perawatan diri anak tanpa memberikan kesempatan latihan mandiri.

Di samping keluarga, sekolah — khususnya Sekolah Luar Biasa (SLB) — merupakan institusi
formal yang memiliki tanggung jawab besar dalam pengembangan selfcare agency ABK. SLB
dirancang untuk memberikan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan, potensi, dan
karakteristik unik setiap ABK, termasuk program khusus pengembangan kemandirian (bina diri).
Program bina diri di SLB secara terstruktur mengajarkan keterampilan perawatan diri mulai dad
personal hygiene, berpakaian, makan, hingga keselamatan diri (Kementerian Pendidikan dan
KebudayaanRI, 2022). Efektivitas program ini sangat bergantung pada kompetensi guru, keters ediaan
sarana prasarana, dan konsistensi penerapan di rumah oleh keluarga.

Guru SLB berperan sebagai fasilitator utama dalam pengembangan selfcare agency ABK di
lingkungan sekolah. Guru yang terampil dalam Pendekatan Individual Education Plan (IEP) mampu
menyusun program pengembangan perawatan diri yang terindividualisasi sesuai kebutuhan spesifik
setiap ABK. Penelitian Hidayat dan Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa kualifikasi dan kompetensi
guru SLB berkorelasi positif signifikan dengan capaian selfcare skill ABK (r=0,67, p<0,001).
Sementara itu, Anggraini et al. (2022) menekankan bahwa pendekatan kolaboratif antara guru dan
orang tua dalam program pengembangan kemandirian menghasilkan peningkatan selfcare yang lebih
optimal dibandingkan intervensi yang hanya dilakukan di sekolah.

Kondisi geografis dan sosial ekonomi juga menjadi faktor penentu dalam pengembangan
selfcare agency ABK, terutama di wilayah pedesaan. Desa Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan
Perak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara merupakan wilayah semi-rural yang memiliki
karakteristik unik dalam hal akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan khusus. SLB yang
berlokasi di desa ini melayani ABK dari berbagai latar belakang sosial ekonomi, dengan keterbatasan
akses terhadap terapi tumbuh kembang dan layanan rehabilitasi yang komprehensif. Kondisi ini
menjadikan SLB sebagai satu-satunya lembaga formal yang dapat diakses oleh ABK dan keluarga
untuk mendapatkan layanan pendidikan dan pengembangan kemandirian.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji aspek selfcare agency pada populasi khusus.
Nursalam et al. (2020) dalam penelitian di Surabaya menemukan korelasi signifikan antara dukungan
sosial keluarga dengan selfcare agencylansia (r=0,712), namun penelitianini tidak berfokus pada ABK.
Penelitian internasional oleh Dashti et al. (2021) di Iran mengidentifikasi bahwa selfcare agency pada
remaja dengan disabilitas intelektual secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas program rehabilitasi
sekolah. Penelitian Faye et al. (2022) di Afrika Barat menunjukkan bahwa intervensi berbasis
komunitas dapat meningkatkan selfcare agency ABK hingga 34% dalam periode enam bulan.

Di Indonesia, penelitian spesifik tentang selfcare agency ABK masih relatif terbatas. Penelitian
Rahayu et al. (2021) di Yogyakarta mengkaji selfcare pada anak dengan autisme, menemukan bahwa
54,5% anak masih berada pada tingkat selfcare rendah. Sementara itu, Kusuma dan Dewi (2022) di
Bandung meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian ABK di SLB, dengan hasil bahwa
dukungan guru dan konsistensi latihan di rumah merupakan prediktor terkuat. Penelitian Pratama et
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al. (2023) di Medan mengidentifikasi bahwa prevalensi selfcare rendah pada ABK di SLB perkotaan
mencapai 47,3%, namun belum ada data yang spesifik untuk wilayah semi-rural seperti Hamparan
Perak.

Penelitian Maulida et al. (2022) mengkaji peran terapis okupasi dalam meningkatkan aktivitas
perawatan diri ABK, menemukan bahwa program terapeutik terstruktur meningkatkan kemampuan
selfcare 42% lebih efektif dibandingkan program tidak terstruktur. Susilawati dan Handayani (2021)
meneliti hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian ABK di Jawa Timur, menemukan bahwa
pola asuh demokratis berkorelasi positif dengan selfcare agency (r=0,58). Penelitian Situmorang et al.
(2023) di Sumatera Utara memfokuskan pada anak dengan tunarungu, menemukan bahwa 61,8%
memiliki selfcare agency sedang dan 28,4% rendah.

Pada tingkat internasional, penelitian Shogren et al. (2020) di Amerika Serikat mengkaji
hubungan antara self-determination dan selfcare agency pada ABK, menemukan korelasi kuat
(r=0,72). Penelitian Jahoda et al. (2021) di Skotlandia mengidentifikasi bahwa program pendidikan
berbasis kekuatan (strengths-based approach) meningkatkan selfcare agency ABK dengan disabilitas
intelektual secara signifikan. Sementara itu, Yeung et al. (2022) di Hong Kong meneliti efektivitas
program life skills training pada ABK di SLB, dengan hasil peningkatan signifikan pada seluruh
domain selfcare setelah intervensi 12 minggu.

Penelitian terbaru oleh Putra et al. (2024) di Sumatera Utara menemukan bahwa hanya 19,6%
ABK di wilayah Deli Serdang yang mendapatkan program bina diri yang terstruktur dan konsisten,
sementara sisanya mendapatkan program yang tidak sistematis. Kondisi ini mencerminkan adanya
kesenjangan yang signifikan antara kebutuhan pengembangan selfcare ABK dengan ketersediaan
program yang ada. Temuan ini memperkuat kebutuhan penelitian yang lebih spesifik di tingkat
kecamatan dan desa untuk mengidentifikasi kondisi nyata selfcare agency ABK.

Research gap yang teridentifikasi dari tinjauan literatur di atas adalah: (1) belum adanya
penelitian yang secara spesifik mengkaji selfcare agency ABK di SLB wilayah semi-rural Sumatera
Utara, khususnya di Kecamatan Hamparan Perak; (2) minimnya data berbasis komunitas tentang profil
selfcare agency ABK dengan berbagai jenis disabilitas secara bersamaan; dan (3) belum adanya
penelitian yang menggunakan instrumen ASA-A yang diadaptasi secara kontekstual untuk ABK
Indonesia di wilayah tersebut. Novelty penelitian ini terletak pada: pertama, penggunaan instrumen
ASA-A yang telah dimodifikasi dan divalidasi untuk konteks ABK Indonesia; kedua, fokus pada
populasi di wilayah semi-rural yang selama ini belum terwakili dalam penelitian sejenis; dan ketiga,
analisis komprehensif mencakup berbagai jenis disabilitas (tunagrahita, tunarungu, autisme, tunanetra,
dan tunadaksa) dalam satu setting sekolah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
gambaran selfcare agency pada anak berkebutuhan khusus di SLB Desa Hamparan Perak, Kecamatan
Hamparan Perak. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program intervensi
keperawatan dan kebidanan yang lebih komprehensif dalam mendukung peningkatan kemandirian
ABK di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN
Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Desain deskriptif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan fenomena selfcare agency
ABK sebagaimana adanya tanpa melakukan intervensi atau manipulasi variabel (Sugiyono, 2022).
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Pendekatan cross-sectional digunakan karena pengukuran variabel dilakukan pada satu titik waktu
tertentu, sehingga efisien dalam hal waktu dan sumber daya penelitian.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang berlokasi di Desa Hamparan Perak,
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pengajuan penelitian
dilakukan pada 01 November 2024, pelaksanaan pengumpulan data pada 21 Januari 2025, dan
penelitian dinyatakan selesai pada 30 April 2025.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua/wali murid dati ABK yang bersekolah
di SLB Hamparan Perak, berjumlah 68 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling (sampling jenuh), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel
akhir yang memenubhi kriteria dan bersedia berpartisipasi adalah 68 responden.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi meliputi: (1) orang tua/wali ABK yang anak/asuhnya terdaftar aktif sebagai
siswa di SLB Hamparan Perak; (2) orang tua/wali yang tinggal bersama anak dalam satu rumah; (3)
orang tua/wali yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan menandatangani informed consent
dan (4) orang tua/wali yang dapat betkomunikasi secara verbal dan tertulis dalam Bahasa Indonesia
atau bahasa daerah setempat. Kriteria eksklusi meliputi: (1) orang tua/wali yang memiliki disabilitas
yang menghambat pengisian kuesioner; (2) orang tua/wali yang tidak hadir saat pengambilan data
setelah dua kali kunjungan; dan (3) orang tua/wali yang mengundurkan diti di tengah proses penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
adalah lembar data demografi yang mencakup usia anak, jenis kelamin, jenis kebutuhan khusus, lama
bersekolah di SLB, dan latar belakang sosial ekonomi keluarga. Bagian kedua adalah kuesioner
Appraisal of Self-Care Agency Scale-Adapted (ASA-A) yang telah dimodifikasi untuk konteks ABK
Indonesia. Kuesioner ASA-A orisinal dikembangkan oleh Sousa dan Zauszniewski (2005) dan telah
digunakan secara luas dalam penelitian selfcare agency. Modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan
item-item pertanyaan dengan konteks dan kemampuan pemahaman orang tua/wali ABK di Indonesia.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas instrumen dilakukan dengan pendekatan validitas isi (content validity)
menggunakan Content Validity Index (CVI) yang dinilai oleh tiga orang ahli (dua dosen keperawatan
anak dan satu dosen pendidikanluarbiasa). Hasil uji CVI menunjukkannilairata-rata 0,92, yang berarti
instrumen dinyatakan valid (nilai CVI 20,80 dianggap acceptable). Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha pada 20 responden di luar sampel penelitian, dengan hasil «=0,87,
yang mengindikasikan instrumen memiliki konsistensi internal yang baik (nilai «=0,70 dianggap
reliabel).
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tahapan berikut: (1) Persiapan administratif, meliputi
pengurusan izin penelitian kepada Kepala SLB Hamparan Perak dan persetujuan etik penelitian; (2)
Sosialisasi penelitian kepada orang tua/wali ABK melalui pertemuan di sekolah; (3) Pemberian
penjelasan lengkap tentang tujuan, prosedur, manfaat, dan risiko penelitian, serta memastikan
kerahasiaan data; (4) Pengumpulan informed consent dari seluruh calon responden yang bersedia; (5)
Pengisian kuesioner yang dilakukan secara mandiri oleh responden atau dengan bantuan penelit
apabila diperlukan (didampingi tanpa mempengaruhi jawaban); dan (6) Pengumpulan dan verifikasi
kelengkapan data kuesioner.
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Etika Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik (ethical clearance) sesuai prosedur yang
berlaku. Prinsip etika penelitian yang diterapkan meliputi: (1) Respect for autonomy — seluruh
responden berpartisipasi secara sukarela berdasarkan informed consent; (2) Beneficence — penelitian
dirancang untuk memberikan manfaat berupa data yang dapat digunakan untuk mengembangkan
program peningkatanselfcare ABK; (3) Non-maleficence — penelitian tidak menimbulkan risiko fisik
maupun psikologis bagi responden; dan (4) Justice — seluruh responden yang memenuhi kriteria
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Kerahasiaan identitas dan data responden
dijaga ketat selama proses penelitian dan pelaporan.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan
persentase setiap variabel yang diteliti, meliputi karakteristik demografi responden dan gambaran
selfcare agency. Skor selfcare agency dikategorikan berdasarkan total skor kuesioner ASA-A menjadi
tiga kategori: rendah (skor <60), sedang (skor 60-79), dan tinggi (skor =80). Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan narasi ilmiah.

HASIL PENELITTAN

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 68 responden yang merupakan orang tua/wali
ABK di SLB Desa Hamparan Perak. Seluruh kuesioner yang dibagikan kembali dalam kondisilengkap
sehingga tidak ada data yang gugur (response rate 100%). Hasil penelitian disajikan dalam tiga tabel
berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia Anak
5-9 tahun 22 32,4
10-15 tahun 30 44,1
16-18 tahun 16 23,5

Jenis Kelamin

Laki-laki 39 57,4

Perempuan 29 42,6

Jenis Kebutuhan Khusus

Tunagrahita 28 41,2
Tunarungu 15 22,1
Autisme 12 17,6
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Tunadaksa 8 11,8

Tunanetra 5 7,3
Lama Bersekolah di SLB

<1 tahun 10 14,7

1-3 tahun 31 45,6

> 3 tahun 27 39,7
Total 68 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan mayoritas ABK berusia 10-15
tahun sebanyak 30 orang (44,1%), diikuti kelompok usia 5—-9 tahun sebanyak 22 orang (32,4%), dan
usia 16—18 tahun sebanyak 16 orang (23,5%). Berdasarkan jenis kelamin, ABK betjenis kelamin laki-
laki lebih dominan dengan jumlah 39 orang (57,4%) dibandingkan perempuan sebanyak 29 orang
(42,6%). Jenis kebutuhan khusus terbanyak adalah tunagrahita (41,2%), diikuti tunarungu (22,1%),
autisme (17,6%), tunadaksa (11,8%), dan tunanetra (7,3%). Lama bersekolah di SL.B terbanyak adalah
1-3 tahun sebanyak 31 orang (45,6%).

Tabel 2. Distribusi Selfcare Agency pada ABK

Kategori Selfcare 0 o, Mean
Agency ¢ Skor
Rendah (skor < 60) 36 52,9 Iy §8’7
Sedang (skor 60-79) 22 32,4 45 28’4
Tinggi (skor = 80) 10 14,7 +3 54’2

59,6
Total 68 100 + 14,1

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar ABK di SI.LB Hamparan Perak memiliki selfcare
agency dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 36 orang (52,9%) dengan rata-rata skor 48,7 (£6,3).
Responden dengan selfcare agency sedang berjumlah 22 orang (32,4%) dengan rata-rata skor 68,4
(£5,8), sedangkan yang memiliki selfcare agency tinggi hanya 10 orang (14,7%) dengan rata-rata skor
84,2 (£3,9). Rata-rata skor keseluruhan selfcare agency adalah 59,6 (£14,1), yang menempatkan rata-
rata sampel dalam kategori mendekati batas bawah kategori sedang, namun lebih banyak yang berada
pada kategori rendah.
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Tabel 3. Distribusi Selfeare Agency Berdasarkan Domain ASA-A

Domain Rendah Sedang Tinggi
Selfcare Agency n (%) n (%) n (%)
Kemampuan 36 21 11
Estimasi Kognitif (52,9%) (30,9%) (16,2%)
Kemampuan 30 27 11
Transisional (44,1%) (39,7%) (16,2%)
Produki Permatan 53 24 I
OduRHE Tefawata (48,5%) (35,3%) (16,2%)
Diri
Disposisi 28 25 15
Perawatan Diri (41,2%) (36,7%) (22,1%)

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 3, analisis per domain selfcare agency menunjukkan bahwa domain
kemampuan estimasi kognitif merupakan domain dengan persentase kategori rendah tertinggl
(52,9%), diikuti domain kemampuan produktif perawatan diri (48,5%), kemampuan transisional
(44,1%), dan disposisi perawatan diri (41,2%). Domain disposisi perawatan diri menunjukkan
persentase kategori tinggi yang relatiflebih baik (22,1%) dibandingkan domain lainnya yang rata-rata
hanya 16,2% pada kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak ABK di SLB Hamparan Perak
adalah 10-15 tahun (44,1%). Kelompok usia ini merupakan fase remaja awal yang secara teoritis
seharusnya sudah mulai memiliki kemampuan selfcare yang lebih baik dibandingkan anak usia dini.
Namun, pada ABK — terutama dengan tunagrahita — perkembangan selfcare mengalami
keterlambatan yang signifikan dibandingkan anak sebayanya tanpa disabilitas (Schalock et al., 2021).
Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu etal. (2021) yangmenyatakan bahwa anak dengan tunagrahita
usia 10—15 tahun di Yogyakarta hanya mencapai sekitar 60% dari kapasitas selfcare yang seharusnya
dicapai pada usia tersebut.

Dominasi laki-laki (57,4%) dalam penelitian ini konsisten dengan data epidemiologi yang
menunjukkanbahwa prevalensi berbagaijenis disabilitas pada anak lebih tinggi pada laki-laki, terutama
untuk autisme dan tunagrahita (Maulik et al., 2020; Fombonne et al., 2022). Penelitian Situmorang et
al. (2023) di Sumatera Utara juga menemukan proporsi laki-laki yang lebih tingei (61,2%) pada ABK
di SLB, sejalan dengan temuan penelitian ini. Perbedaan biologis, khususnya terkait gen X-linked
dalam beberapa kondisi disabilitas intelektual dan spektrum autisme, menjelaskan dominasi laki-laki
pada populasi ini.

Tunagrahita sebagai jenis kebutuhan khusus yang paling dominan (41,2%) mencerminkan
epidemiologi nasional. Data WHO (2023) menyatakan bahwa tunagrahita (intellectual disability)
memiliki prevalensi sekitar 1-3% dari populasi umum dan merupakan jenis disabilitas intelektual yang
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paling umum. Di Indonesia, data Pusdatin Kemenkes RI (2022) menunjukkan tunagrahita merupakan
kondisi disabilitas paling banyak ditemukan di SLB (38—44% dari total ABK di SLB). Kondisi
tunagrahita secara langsung memengaruhi kapasitas selfcare agency karena melibatkan keterbatasan
fungsi intelektual yang fundamental dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan perawatan din
(Lante etal., 2021).

Gambaran Selfcare Agency pada ABK

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ABK di SLB Hamparan Perak
memiliki selfcare agency dalam kategori rendah (52,9%). Hasil ini dapat diinterpretasikan dalam
kerangka teori Self-Care Deficit Nursing Theory Dorothea Orem, yang menyatakan bahwa self-care
deficit terjadi ketika selfcare agency seseorang tidak memadai untuk memenuhi selfcare demand-nya
(Orem, 1991; Tayloret al., 2022). Pada ABK, defisit ini bersifat struktural karena kondisi disabilitas
yang melatarbelakanginya secara langsung membatasi komponen-komponen penting dari selfcare
agency.

Persentase 52,9% ABK dengan selfcare agency rendah dalam penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan beberapa penelitian sejenis di Indonesia. Penelitian Pratama et al. (2023) di SLLB
perkotaan Medan menemukan prevalensi selfcare rendah sebesar 47,3%, sementara penelitian
Kusuma dan Dewi (2022) di Bandung melaporkan 44,8% ABK dengan selfcare agency rendah.
Perbedaanini kemungkinandipengaruhi oleh faktor konteks wilayah semi-rural Hamparan Perak yang
memiliki keterbatasan akses terhadap layanan rehabilitasi dan program terapeutik yang komprehensif,
dibandingkan dengan SLB di wilayah perkotaan.

Pada tingkat internasional, perbandingan dengan penelitian Dashti et al. (2021) di Iran
menunjukkan pola yang berbeda, di mana hanya 38,6% ABK dengan disabilitas intelektual di sekolah
bersubsidi memiliki selfcare agency rendah. Perbedaan ini merefleksikan perbedaan sistem dukungan
pendidikan khusus dan rehabilitasi antara Indonesia — khususnya wilayah semi-rural — dengan
negara-negara yang memiliki sistem dukungan ABK lebih terstruktur. Sementara itu, penelitian
Shogren et al. (2020) di Amerika Serikat juga melaporkan tingkat selfcare rendah yang lebih rendah
(32,4%) pada ABK, yang dikaitkan dengan implementasi program Individual Education Plan (IEP)
yang lebih sistematis.

Jika dibandingkan dengan penelitian yang menggunakan populasi lebih spesifik, penelitian
Nurhayati dan Sari (2023) di Sumatera Barat menemukan 76,3% ABK belum mampu melakukan
perawatan diri secara mandiri, yang lebih tinggi daripada temuan penelitian ini. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh perbedaaninstrumen pengukurandan definisi operasional selfcare yang
digunakan. Penelitian Wahyuningsih et al. (2023) yang menggunakan pendekatan observasional
langsung menemukan 68,4% ABK memerlukan bantuan penuh dalam aktivitas perawatan diri, yang
lebih tinggi daripada angka kuesioner subjektif yang dilaporkan orang tua.

Analisis Domain Selfcare Agency

Analisis per domain mengungkap bahwa kemampuan estimasi kognitif merupakan domain
paling lemah (52,9% kategori rendah). Hal ini sesuai dengan karakteristik populasi yang didominasi
tunagrahita dan autisme, di mana fungsi kognitif — termasuk kemampuan memahami kebutuhan
perawatan diri, merencanakan tindakan, dan mengevaluasi efektivitas perawatan diri — mengalami
hambatan ssignifikan. Dalam framework Orem, komponen estimative operations merupakan prasyarat
untuk pelaksanaan selfcare yang efektif, karena individu harus mampu mengenali kebutuhan
perawatan dirinya sebelum dapat melakukan tindakan yang tepat (Taylor et al., 2022).

Penelitian Lante et al. (2021) yang meneliti domain spesifik selfcare pada ABK dengan
tunagrahita di Australia menemukan bahwa kemampuan estimasi kognitif adalah yang paling
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terdampak oleh kondisi disabilitas intelektual, dengan 71% responden berada pada kategori rendah
untuk domain ini. Sementara penelitian Yeung et al. (2022) di Hong Kong menunjukkan bahwa
intervensi yang secara spesifik menargetkan kemampuan estimasi kognitif melalui pendekatan visual
dan repetisi terstruktur menghasilkan peningkatan signifikan pada domain ini (p<<0,001) dalam
program 12 minggu.

Domain disposisi perawatan diri menunjukkan nilai tertinggi relatif dibandingkan domain lain
(22,1% kategori tinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa secara motivasional dan attitudinal, banyak
ABK yang memiliki keinginan dan sikap positif terhadap perawatan diri, meskipun kemampuan
kognitif dan motoris untuk mengeksekusinya masih terbatas. Temuan ini memberikan titik intervensi
yang penting: dengan disposisi yang relatif lebih baik, intervensi yang berfokus pada penguatan
kemampuan kognitif dan motoris eksekutif mungkinakanlebih efektif karena motivasi dasarnya sudah
ada pada sebagian besar ABK.

Implikasi terhadap Teori Orem

Penelitian ini memperkuat relevansi teori Self-Care Deficit Nursing Theory Orem dalam
konteks ABK di Indonesia. Defisit selfcare yang teridentifikasi dalam penelitian ini tidak bersifat
temporer atau situasional, melainkan merupakan defisit struktural yang membutuhkan sistem
dukungan berkelanjutan. Sistem keperawatan yang paling relevan untuk populasi ABK adalah wholly
compensatory system (sistem kompensasi penuh) dan partially compensatory system (sistem
kompensasi parsial), tergantung pada tingkat disabilitas dan kemampuan individu (Orem, 1991;
Denyes et al., 2021).

Temuan bahwa 14,7% ABK memiliki selfcare agency tinggi menunjukkan bahwa meskipun
memiliki kebutuhan khusus, sebagian ABK mampu mengembangkan kapasitas perawatan diri yang
baik. Hal ini selaras dengan prinsip Orem bahwa selfcare agency adalah kemampuan yang dapat
dipelajari dan dikembangkan, bukan kondisi statis yang ditentukan semata-mata oleh diagnosis
disabilitas. Program pendidikan yang tepat, dukungan keluarga yang konsisten, dan lingkungan yang
kondusif merupakan faktor kritis dalam pengembangan selfcare agency ABK.

Implikasi terhadap Pelayanan Kesehatan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pelayanan kesehatan, khususnya
pelayanan keperawatan dan kebidanan komunitas. Tingginya proporsi ABK dengan selfcare agency
rendah (52,9%) mengindikasikan kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan asesmen dan
intervensiselfcare ABK ke dalam pelayanankesehatan primerdi wilayah Hamparan Perak. Puskesmas
sebagai ujung tombak layanan kesehatan primer perlu memiliki program spesifik untuk deteksi dini
defisit selfcare pada ABK dan penguatan kapasitas orang tua dalam melatih kemandirian perawatan
diri anak.

Peran perawat komunitas dan bidan desa dalam pemberdayaan keluarga ABK perlu diperkuat.
Penelitian Maulida etal. (2022) menunjukkan bahwa kunjungan rumah terjadwal oleh tenaga kesehatan
terlatih menghasilkan peningkatan selfcare ABK 38% lebih baik dibandingkan kelompok kontrol
tanpa kunjungan. Program home visit yang terstruktur dengan panduan latihan selfcare yang
disesuaikan dengan jenis dan tingkat disabilitas setiap ABK perlu dikembangkan dan
diimplementasikan secara sistematis.

Susilawati dan Handayani (2021) menekankan bahwa edukasi tenaga kesehatan tentang
pendekatan berbasis kekuatan (strengths-based approach) dalam mengelola selfcare ABK dapat
meningkatkan efektivitas intervensi secara signifikan. Pendekatan ini menekankan pada identifikasi
dan penguatan kemampuan yang sudah ada pada ABK, bukan semata-mata berfokus pada defisit dan
keterbatasan.
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Implikasi terhadap Pendidikan di SLB

Bagi SLLB Hamparan Perak, temuan penelitian ini mengindikasikan kebutuhan untuk
mengevaluasi dan memperkuat program bina diri yang ada. Program bina diri yang terstruktur
berdasarkan prinsip IEP dan disesuaikan dengan kebutuhan individual setiap ABK terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan selfcare agency (Hidayat & Pratiwi, 2021). Program latihan selfcare perlu
dirancang secara progresif, dimulai dari keterampilan yang paling dasar dan memperhatikan
kemampuan kognitif serta motoris setiap ABK.

Penelitian Anggraini et al. (2022) menunjukkan bahwa program bina diri yang melibatkan
orang tua secara aktif — melalui komunikasi reguler antara guru dan orang tua tentang kemajuan dan
strategi latihan di rumah — menghasilkan peningkatan selfcare yang 2,3 kali lebih besar dibandingkan
program yang hanya dilaksanakan di sekolah tanpa ketetlibatan keluarga. Temuan ini menekankan
pentingnya kemitraan antara SLB dan keluarga dalam program pengembangan selfcare ABK.

Jahoda et al. (2021) mengidentifikasi bahwa penggunaan teknologi assistif dan media visual
dalam program pengembangan selfcare ABK dapat meningkatkan kemampuan estimasi kognitif
secara signifikan, terutama pada ABK dengan tunagrahita dan autisme. Implementasi teknologi assistif
yang sesuai di SLB Hamparan Perak perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi peningkatan
selfcare agency.

Implikasi terhadap Keluarga

Peran keluarga dalam pengembangan selfcare agency ABK tidak dapat diabaikan.
Wahyuningsih et al. (2023) menemukan bahwa 61,2% orang tua ABK di Indonesia menerapkan pola
asuh yang terlalu protektif, yang secara tidak langsung menghambat perkembangan selfcare. Edukasi
orang tua tentang pentingnya memberikan kesempatan berlatih mandiri kepada ABK, meskipun
prosesnya lebih lambat dan membutuhkan kesabaran lebih, merupakan intervensi kritis yang perlu
diprioritaskan.

Penelitian Fadillah dan Wiranti (2022) mengidentifikasi bahwa orang tua yang mendapatkan
pelatihan tentang teknik prompting (pemberian arahan bertahap) dan backward chaining (pelatihan
dari langkah terakhir menuju langkah pertama) menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan mereka memfasilitasilatihan selfcare ABK di rumah. Pelatihan orang tua semacam ini
perlu diintegrasikan ke dalam program SLB sebagai komponen pendidikan keluarga.

Implikasi terhadap Praktik Keperawatan dan Kebidanan

Dari perspektif praktik keperawatan, penelitian ini memperkuat urgensi implementasi model
keperawatan berbasis teori Orem dalam penanganan ABK. Perawat yang bekerja di komunitas,
puskesmas, maupun SLB perlu memiliki kompetensi spesifik dalam melakukan pengkajian selfcare
agency ABK menggunakaninstrumen yang valid dan reliabel, serta merancang rencanaintervensi yang
sesuai dengan tingkat selfcare deficit yang teridentifikasi.

Penelitian Nursalam et al. (2020) menekankan bahwa implementasi nursing care plan berbasis
selfcare theory Orem menghasilkan outcome klien yang lebih baik dan terukur dibandingkan
pendekatan umum yang tidak menggunakankerangka teoritis yangjelas. Dalam konteks ABK, nursing
care plan perlu mempertimbangkan tiga komponen sistem keperawatan Orem secara dinamis sesuai
dengan perkembangan kemampuan setiap ABK.

Bagi praktik kebidanan, temuan penelitian ini relevan dalam konteks pelayanan antenatal dan
postnatal bagi ibu dengan ABK, serta dalam program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Bidan
komunitas dapat berperan dalam deteksi dini risiko selfcare deficit pada ABK melalui kunjungan
rumah, serta memberikan edukasi dan dukungan kepada keluarga untuk meningkatkan kapasitas
perawatan diri ABK sejak dini.
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Faye et al. (2022) mengidentifikasi bahwa intervensi komunitas yang melibatkan tenaga
kesehatan multiprofesi — termasuk perawat, bidan, dokter, terapis, dan guru SLB — menghasilkan
peningkatan selfcare agency ABK yang paling signifikan dibandingkan intervensi uniprofesi
Kolaborasi interprofesional ini perlu menjadi standar dalam penanganan ABK di wilayah Hamparan
Perak.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi
hasil. Pertama, desain cross-sectional yang digunakan tidak memungkinkan pengambilan kesimpulan
kausalitas antara variabel-variabel yang berpotensi memengaruhi selfcare agency. Studi longitudinal
diperlukan untuk memahami trajektori perkembangan selfcare agency ABK dari waktu ke waktu.

Kedua, pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi oleh orang tua/wali memiliki
potensi bias laporan diri (self-report bias) dan bias sosial desirabilitas, di mana responden mungkin
melaporkankondisi yangberbeda dari kondisi aktual ABK. Triangulasi dengan observasilangsungdan
penilaian guru akan meningkatkan validitas data.

Ketiga, penelitian ini hanya dilakukan di satu SLB sehingga generalisasi hasil hanya terbatas
pada populasi dengan karakteristik serupa. Penelitian multi-site yang mencakup beberapa SLB di
Kecamatan Hamparan Perak dan sekitarnya diperlukan untuk meningkatkan representativitas dan
generalisabilitas temuan.

Keempat, penelitian ini tidak mengkaji faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi selfcare
agency seperti sosial ekonomi keluarga, kualitas program bina diri di SLB, dan ketersediaan layanan
terapi di luar sekolah secara analitik, sehingga tidak dapat menjelaskan determinan dari gambaran
selfcare agency yang ditemukan.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi gambaran selfcare agency pada 68 ABK di SLB Desa
Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak. Mayoritas ABK (52,9%) memiliki selfcare agency
dalam kategori rendah, dengan rata-rata skor 59,6 (£14,1). Domain kemampuan estimasi kognitif
merupakan domain palinglemah (52,9% kategori rendah), sedangkan domain disposisi perawatan diri
menunjukkan nilai yang relatiflebih baik. Profil responden didominasi oleh ABK usia 10—15 tahun,
betjenis kelamin laki-laki, dengan diagnosis terbanyak tunagrahita. Temuan ini mengindikasikan
adanya self-care deficit yang signifikan pada populasi ABK di wilayah semi-rural Hamparan Perak yang
membutuhkan intervensi terintegrasi dari berbagai pihak.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, saran berikut diajukan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan:

Bagi Sekolah Luar Biasa: (1) Mengembangkan dan mengimplementasikan program bina diri
yang terstruktur dan terindividualisasi berdasarkan prinsip IEP untuk setiap ABK; (2) Meningkatkan
frekuensi dan kualitas komunikasi dengan orang tua tentang perkembangan dan strategi latihan
selfcare di rumah; (3) Mempertimbangkan penggunaan teknologi assistif dan media visual dalam
program pengembangan selfcare kognitif ABK; (4) Mengadakan pelatihan rutin bagi guru tentang
teknik terbaru dalam pengembangan kemandirian ABK.
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Bagi Orang Tua: (1) Memberikan kesempatan kepada ABK untuk berlatih aktivitas perawatan
diri secara mandiri, meskipun prosesnya memerlukan waktu lebih lama; (2) Menerapkan teknik
prompting dan backward chaining secara konsisten dalam latihan selfcare di rumah; (3) Berkolaborasi
aktif dengan guru SLB dalam memantau dan mendukung perkembangan selfcare ABK; (4)
Menghindari pola asuh overprotektif yang dapat menghambat perkembangan kemandirian ABK.

Bagi Tenaga Kesehatan: (1) Mengintegrasikan asesmen selfcare agency ABK ke dalam
pelayanan kesehatan primer di puskesmas dan posyandu inklusi; (2) Mengembangkan program home
visit terstruktur yang mencakup edukasi dan pelatihan latihan selfcare bagi keluarga ABK; (3)
Membangun kolaborasi interprofesional yang kuat antara perawat, bidan, dokter, dan terapis dalam
program penanganan ABK; (4) Menggunakan teori Orem sebagai kerangka teoritis dalam penyusunan
nursing care plan untuk ABK.

Bagi Peneliti Selanjutnya: (1) Melakukan penelitian dengan desain longitudinal untuk
memahami trajektori perkembangan selfcare agency ABK dari waktu ke waktu; (2) Mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi selfcare agency ABK dengan desain analitik; (3) Mengembangkan dan
menguji intervensi keperawatan berbasis teori Orem yang spesifik untuk meningkatkan selfcare agency
ABK; (4) Memperluas cakupan penelitian ke beberapa SLB di wilayah yang lebih luas untuk
meningkatkan generalisabilitas temuan.
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